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ABSTRAK

Yiska Pratiwi, NIM. 1561100683, SKRIPSI, Program Psikologi, Universitas
Widya Dharma Kilaten, Judul: Emosi Moral pada Remaja Penderita Down
Syndrome Di SLB-CC1 Shanti Yoga Klaten.

Emosi manusia timbul karena adanya suatu rangsangan atau peristiwa.
Emosi moral pada manusia timbul karena manusia itu sendiri yang telah
mengevaluasi sikapnya sendiri atau munculnya suatu peristiwa. Setiap manusia
mampu mengelola kemampuan perasaan emosi mereka secara berbeda — beda dan
menilai perbuatannya sendiri, namun tidak semua orang mampu memahami, dan
menilai perbuatan mereka sendiri, begitu pula dengan remaja yang menderita
down syndrome, mereka yang memiliki keterbatasan dalam banyak hal. Tujuan
dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dan memahami emosi moral pada
remaja penderita down syndrome dan mengetahui bagaimana cara remaja
penderita down syndrome dapat menunjukan perasaan emosi moral mereka.
Metode yang digunakan pada penelitian ini ialah metode kualitatif deskriptif.
Subyek penelitian ini dipilih sesuai dengan kriteria yaitu dua remaja, masing —
masing berjenis kelamin laki — laki dan perempuan, menderita down syndrome
dan bertempat tinggal di Klaten. Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan dapat disimpukan bahwa subyek Vivit memiliki emosi moral rasa malu,
bangga dan bersalah, sedangkan subyek Bernad hanya memiliki emosi moral rasa
malu dan rasa bersalah. Kedua subyek memahami adanya nilai moral, mereka
dapat membedakan dan menilai perbuatan yang baik dan yang tidak baik, dan
dapat mengenali perasaan emosi positif dan negatif.

Kata Kunci : Emosi moral, Down syndrome, Perasaan emosi, Remaja.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Manusia selama menjalani  kehidupan ini  mengalami adanya
suatu emosi. Emosi bersifat lebih mendalam, sehingga perubahan jasmaniah
yang ditimbulkan oleh emosi lebih jelas dibandingkan dengan perasaan biasa.
Setiap manusia mampu mengelola kemampuan emosi mereka secara berbeda —

beda. Menjaga agar emosi tetap terkendali merupakan kunci menuju

kesejahteraan emosi. Emosi yang berlebihan dengan intensitas yang terlampau

tinggi atau untuk waktu yang terlalu lama akan mengoyak kestabilan individu.

Shapiro (Safaria dan Saputra, 2009) menegaskan bahwa individu yang
memiliki kemampuan mengendalikan emosi, maka akan lebih cakap menangani
ketegangan emosi, karena kemampuan pengendalian emosi ini akan mendukung
individu menghadapi dan memecahkan konflik interpersonal dan kehidupan
secara efektif. Individu dalam keadaan stabil emosinya akan cenderung berada
dalam kondisi bahagia, dan lebih percaya diri dalam menghadapi kehidupan yang

menekan.

Banyak sedikitnya dorongan dan minat seseorang itu mendasari
pengalaman emosionalnya. Apabila dorongan, keinginan atau minatnya dapat
dipenuhi, ia dapat menikmati dan mengembangkan kehidupan sosialnya secara

sehat pula. Selain itu, ia tidak akan terhambat oleh gejala gangguan emosi.



Sebaliknya, jika dorongan Kkeinginannya tidak dapat dipenuhi disebabkan
kurangnya kemampuan untuk memenuhinya ataupun karena kondisi lingkungan
yang kurang menunjang, sangat dimungkinkan perkembangan emosionalnya itu
akan mengalami gangguan. Emosi tidak hanya berupa amarah tetapi emosi terbagi

atas dua kategori yaitu emosi positif dan emosi negatif.

Anak adalah suatu bagian dari keluarga yang berada dalam masa tahap
tumbuh kembang, dan anak merupakan anugerah dan harapan generasi penerus
setiap orang tua sehingga orang tua selalu mendambakan anak yang sehat, baik
secara jasmani dan rohani. Namun, tidak semua anak terlahir dan tumbuh dengan
keadaan yang normal. Beberapa di antaranya terlahir dan tumbuh dengan
keterbatasan, baik secara fisik maupun psikis, hal ini disebut juga anak

berkebutuhan khusus.

Individu yang berstatus berkebutuhan khusus memilik jenis dan tingkat
yang berbeda beda, salah satunya tunagrahita penderita down syndrome, untuk
kasus yang terjadi pada penyandang down syndrome dikarenakan salah satu
penyebabnya yaitu abnormalitas dari kromosom di saat prenatal, atau dimana
seorang anak dilahirkan dengan salinan ekstra dari kromosom ke-21 mereka atau
disebut juga dengan trisomi 21. Kondisi ini menyebabkan keterlambatan

perkembangan fisik, mental, bahkan kecacatan pada individu.



Adapula putusan Majelis Umum Persatuan Bangsa-Bangsa (PBB)
menetapkan peringatan HDSD (Hari Down Syndrome Sedunia) pada setiap
tanggal 21 Maret, peringatan HDSD sejalan dengan harapan Konvensi Hak
Penyandang Cacat yang ditetapkan oleh PBB pada tahun 2006. (Down Syndrome

International, 2011).

Menurut World Health Organization (WHO) memperkirakan terdapat 8
juta penyandang down syndrome di dunia. Spesifiknya, ada 3.000-5.000 anak lahir
dengan kelainan kromosom per tahunnya. Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas)
Kementerian Kesehatan menyebutkan, di Indonesia, terdapat 0,12% penyandang
down syndrome pada tahun 2010. Angka itu meningkat hingga 0,13% di tahun
2013 (Msn. com, 2017). Sumber yang sama menyebutkan bahwa prevelensi
penyandang down syndrome di Indonesia mencapai 300.000 jiwa dengan

perbandingan 1:1000 kelahiran bayi (Zahro, Mustikasari, 2004).

Menurut Somantri (2007), salah satu individu berkebutuhan khusus
penyandang down syndrome memiliki kemampuan intelektual yang di bawah rata
— rata, yaitu dengan 1Q dibawah 70 sehingga memiliki gangguan pada
kecerdasannya. Perkembangan kecerdasan, pemahaman, kepekaan dan beberapa
aspek perkembangan mental dan fisik lainnya yang cenderung lambat.
Kemampuan memori, motivasi, bahasa dan keterampilan akademisnya menjadi
terbatas. Banyak kesulitan lain bagi para penyandang down syndrome yaitu
mengalami kesulitan dalam berkomunikasi dan menjalin hubungan sosial dengan

orang lain, tingkah laku kesehariannya pun menjadi gangguan seperti kesulitan



merawat diri sendiri, melakukan kegiatan sehari — harinya, perilaku mengarahkan
diri — kontrol diri dan menjaga kesehatannya. Secara emosional, mereka seringkali

terperosok dalam kondisi kesepian, dan jarang bermasyarakat.

Adapun yang peneliti dapatkan dari hasil wawancara singkat dengan
Bapak Soeripto selaku Kepala sekolah SLB-CC1 Shanti Yoga Klaten, mengenai
remaja penderita down syndrome di sekolahnya. Bapak Soeripto mengatakan

bahwa,

“Untuk siswa - siswi penderita down syndrome di sekolah ini, beberapa
dari mereka cenderung lemah menunjukkan perasaan mereka, mereka pasif
berkegiatan, menanggapi dan menyikapi masalah, jadi mereka seperti terlihat
diam tetapi ada juga dari mereka yang menunjukan rasa senang, sedih, dan saya

pun juga belum memahami perasaan lainnya yang muncul seperti apa.”

(Selasa, 09/04/2019).

Terdapat juga berita yang dikutip dari BBC bertajuk “Things People with
Down’s Syndrome Are Tired of Hearing” dalam unggahan berita dari BBC
tersebut, orang-orang penderita down syndrome dimintai tanggapan mengenai
beberapa miskonsepsi tentang kondisi mereka. Dalam berita tersebut mereka
membicarakan tentang perasaan dan emosi mereka, dan mengatakan bahwa
mereka juga dapat merasakan hal — hal seperti orang lainnya. Orang dengan
penderita down syndrome memiliki perasaan, mereka dapat merasakan senang,

bangga, sedih dan mampu melakukan aktivitas meskipun dengan proses belajar



yang lebih lambat. Adapun hal lain yang menjadi masalah bagi penderita down
syndrome yaitu ketika masyarakat yang memandang rendah mereka sehingga para
penderita down syndrome mendapat perilaku diskriminasi, tidak memiliki banyak
teman, dan cenderung kesepian, dikucilkan di lingkungannya, ada juga orang tua
yang memiliki anak down syndrome menganggap mereka sebagai beban sehingga

beberapa mereka diasuh oleh pengasuh khusus.

Dapat diketahui dari wawancara singkat dan kutipan berita diatas bahwa
penderita down syndrome dapat merasakan perasaan sama seperti manusia seperti
biasa tetapi ada pula dari mereka yang lemah menunjukan perasaan mereka dan
ada pula dari mereka yang cenderung pasif dan lambat, dalam hal ini peneliti
mengambil permasalahan yang bersangkutan mengenai gambaran kondisi nyata

emosi moral pada remaja penderita down syndrome.

Dalam penelitian ini, peneliti memilih remaja penderita down syndrome
karena usia remaja lebih memungkinkan untuk terlibat berkomunikasi dalam
penelitian ini. Dan subyek adalah remaja penderita down syndrome yang tentu
saja mereka memiliki cara tersendiri untuk menunjukan emosi moral dan perasaan

emosi mereka.

Penelitian ini bermaksud mengungkap emosi moral pada remaja penderita
down syndrome dan untuk mengetahui bagaimana cara remaja penderita down

syndrome dapat menunjukan emosi moral mereka.



B. Rumusan Masalah

Adapun permasalahan yang akan dibahas adalah sebagai berikut :
1. Bagaimanakah emosi moral pada remaja penderita down syndrome di
SLB-CC1 Shanti Yoga Klaten ?
2. Bagaimanakah perasaan emosi yang muncul pada remaja penderita down

syndrome di SLB-CC1 Shanti Yoga Klaten?

C. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dan memahami
mengenai emosi moral pada remaja penderita down syndrome dan mengetahui
perasaan emosi yang muncul pada remaja penderita down syndrome di SLB-CC1

Shanti Yoga Klaten.



D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat kepada mahasiswa dan
masyarakat pada umumnya baik teoritis maupun praktis. Adapun manfaat dari

penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Manfaat Teoritik
Adapun manfaat dalam penelitian ini sebagai pengembangan keilmuan

psikologi, khususnya dibidang psikologi perkembangan.

2. Manfaat Praktis
Manfaat praktis dalam penelitian ini adalah memberikan pengetahuan bagi
para mahasiswa maupun non mahasiswa atau masyarakat mengenai emosi moral

pada remaja penderita down syndrome.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Anak berkebutuhan khusus, terutama anak down syndrome adalah anak
yang mempunyai karakteristik yang berbeda dengan anak pada umumnya, juga
memiliki keterbatasan dan ketidakmampuan, tetapi bukan berarti perbedaan

tersebut selalu mengarah kepada ketidakmampuan secara mental, emosi atau fisik.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpukan
bahwa remaja penderita down syndrome subyek bernama Vivit mampu
memahami dan membedakan kejadian mengenai perbuatan yang baik dan yang
tidak baik. Subyek Vivit memiliki emosi moral rasa bersalah, rasa malu dan rasa
bangga. Subyek Vivit memiliki perasaan emosi lainnya yang muncul yaitu
ketertarikan dengan lawan jenis, kegembiraan, keingintahuan, senang, marah,

cemburu, sedih, jengkel dan jijik.

Selanjutnya subyek bernama Bernad mampu memahami dan membedakan
kejadian mengenai perbuatan yang baik dan yang tidak baik meski subyek Bernad
sedikit lambat disaat memahami kejadian dari pada subyek Vivit. Subyek Bernad
memunculkan emosi moral rasa malu dan rasa bersalah, dan subyek Bernad
memiliki perasaan emosi lainnya yang muncul yaitu senang, keingintahuan,

marah, sedih, jengkel dan takut.



108

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan diatas maka penulis memberikan saran sebagai berikut :

A. Bagi Sekolah
Peran sekolah sangat penting untuk memberikan bimbingan dan mengajari
anak, terkhusus anak yang memiliki keterbatasan, diharapkan sekolah
dapat memberikan suatu sarana untuk siswa yang dapat membuat
siswanya berkembang dan menggali potensi bakat siswa, agar siswa dapat
berperan lebih produktif untuk masa depannya.
B. Bagi Orang Tua

Peran orang tua penting untuk mendidik, merawat dan mengajari
anak dalam satu keluarga. Diharapkan orang tua mendukung dan
memberikan sarana untuk anaknya, khususnya yang memiliki suatu
keterbatasan maupun down syndrome terkait dengan bidang yang diminati
oleh anak, sehingga anak dapat berkembang dan berperan lebih dalam

kehidupannya.

C. Bagi Penelitian Selanjutnya

Hasil penelitian ini dapat digunakan untuk menambah wawasan
mengenai emosi moral pada remaja penderita down syndrome. Diharapkan
penelitian selanjutnya dapat mengungkap mengenai sikap simpati pada
individu penderita down syndrome, seperti halnya yang telah dipaparkan

oleh Rina bahwa, anak down syndrome memiliki kelebihan respon yang
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sensitif terhadap sekitarnya dan memiliki sikap simpati yang tinggi.
(Konferensi Pers terkait Peringatan Hari Sindroma Down Dunia, Bandung,

Kamis 23/3/2018).

C. Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini telah diusahakan dan dilaksanakan sesuai dengan
prosedur, namun demikian masih memiliki keterbatasan yaitup peneliti
sedikit kesulitan memahami ketika subyek remaja penderita down
syndrome diajak berkomunikasi, karena tata bahasa subyek yang kadang

tidak sempurna dan subyek sering bersuara pelan juga kurang jelas.
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